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BAB I
PENDAHULUAN

‘Analisis Situasi
Pendidikan amat penting untuk membangun manusia berkualitas, ditandai

peningkatan kecerdasan pengetahuan. sikap, dan keterampilan. Ini berarti

mempunyai peran sentral dalam mendorong individu dan masyarakat

: kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. Karena keberhasilan suatu

untuk membangun pendidikan, dapat dijadikan barometer tingkat

an suatu bangsa
Kualitas sumber daya manusia Indonesia pada umumnya dan guru pada
mva menurut Rosyada (2010) masih sangat rendah jika dibandingkan

negara-negara lain, bahkan dengan sesama anggota ASEAN masuk dalam
yang paling rendah. Ini mengakibatkan rendahnya daya saing bangsa

ia ditengah percaturan global dalam berbagai aspek kehidupan. Kondisi
Pﬂa lain sebagai akibat kurang relevannya program-program pembangunan
an dalam menghadapi  persoalan-persoalan  yang  dihadapi  dalam

wektif kekinian dan masa yang akan datang. Semua ini akan dapat menjadi

bagi keberlangsungan bangsa, jika kita harus bersaing secara terbuka

$atanan dunia baru di era AFTA dan NAFTA tahun 2020 nant.

Guru dalam konteks pendidikan adalah merupakan salah satu komponen
g paling strategis. dan oleh karena itu banyak pihak menaruh harapan besar
meningkatkan kualitas pendidikan. Hanya saja menurut Lawrence

e (dalam Sukidin. dkk . 2009) mengatakan bahwa guru yang profesional

guru vang selalu memiliki kemandirian dalam melaksanakan tugas
a Konsekuensi logis dari kemandirian itu adalah guru akan selalu dan

a melakukan refleksi atas apa yang dilakukannya. Ini berarti betapa

va Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi guru. Oleh karena itu melalui

Beman Tindakan Kelas. masalah-masaiah pendidikan dan pembelajaran dapat




dikaji, ditingkatkan, dikembangkan, sehingga proses dan hasil belajar yang lebih
baik dapat diwujudkan.

Guru sebagai agen pembelajaran pada dasarnya memiliki multi peran,
antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemberi inspirasi belajar, dan
sebagainya. Oleh karena itu dalam memanfaatkan penelitian untuk memperbaiki
pembelajaran, guru tidak lagi hanya dianggap sebagai penerima dari hasil
penelitian, melainkan sekaligus juga bertanggungjawab sebagai perancang dan
pelaku penelitian. Artinya sebelum guru melaksanakan kegiatan pembelajaran,
biasanya diawali dengan perencanaan, dilanjutkan dengan menerapkannya, dan
diakhiri dengan melakukan refleksi, sehingga dari pengalaman-pengalaman
tersebut untuk menyusun perencanaan yang baru lagi yang selanjutnya diharapkan
akan membawa perubahan perbaikan selanjutnya, demikian seterusnya. Hal itu
merupakan siklus kegiatan yang berlangsung secara berkesinambungan dan
berlangsung secara terus menerus selama proses pembelajaran, baik menurut
satuan minggu, bulan semester maupun tahunan. Dalam melaksanakan proses
pembelajaran tersebut, guru sebaiknya melakukan kerjasama dengan teman
sejawat secara kolaboratif.

Tonsitem Simtdion SeRs wers swesinh rgran s, hagikic
guru dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi di kelasnya.

sudnya walaupun pada awalnya didasarkan pada suatu teori, lama kelamaan

praktiknya akan terjadi pengembangan dan penyempurnaan yang sangat

al, sehingga hasilnva merupakan kreativitas. Hanya saja kreativitas 1tu

saja tidak semuanya adalah suatu inovasi, tapi bisa saja merupakan

asi dari unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Dengan demikian proses

an dalam Penelitian Tindakan Kelas dapat menjadi hasil inovasi baru atau

smbangan dan apa vang sudah ada sebelumnya yang memiliki cin khas
u vang sedikit berbeda dengan model pembelajaran sebelumnya.

Hanya saja persoalannya, scperti yang telah digambarkan pada awal

ini bahwa para guru masih rendah kualitas kompetensinya, sehingga dalamn

beanakan Penelitian Tindakan Kelas menurut Zubaidi (2009) akan

ami L a lramdalna vInaaas har (11 al symaahaman bancer
Badapi kendala-kendala sebagai berikut : (1) Lemahnya pemahaman konsej




B. Tujuan Kegiatan

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka vang menjadi tujuan
sosialisasi Penelitian Tindakan Kelas, khususnya guru-guru Sekolah Menengah
Muhammadiyah Mataram, diharapkan dapat :

1. Memahami konsep dasar Penelitian Tindakan Kelas, seperti :pengertian,

prinsip-prinsip, tujuan, manfaat, karakteristik, prosedur, sistematika

proposal dan laporan penelitian.
2. Mengidentifikasi salah satu masalah yang pernah dihadapi dalam proses

pembelajaran

3. Latihan membuat proposal Penelitian Tindakan Kelas berdasarkan
permasalahan yang telah dipilihnya.

C. Manfaat Kegiatan

1. Dapat memahami Penelitian Tindakan Kelas sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran

2. Dapat dan mampu melakukan refleksi thinking dalam memilih salah satu
masalah yang penting dalam proses pembelajaran.

3. Dapat menerapkan Penelitian Tindakan Kelas. melaporkannya dalam
bentuk laporan penelitian, dan sekaligus melaksanakannya secara

berkesinambungan dalam mengemban tugas profesionalismenya.
D. Bentuk Kegiatan

1. Uraian dan penjelasan tentang Penelitian Tindakan Kelas

2. Latihan membuat proposal Penelitian Tindakan Kelas
E. Tempat Kegiatan

Dilaksanakan di ruang pertemuan dewan guru Sekolah menengah Atas

Muhammadiyah Mataram.
F. Waktu Kegiatan

Kegiatan sosialisasi Penelitian Tindakan Keias dilaksanakan pada han

sabtu, tanggal 4 Mei1 2016.




eri Pokok dalam Kegiatan
- Uraian dan penjelasan tentang Penelitian Tindakan Kelas.

- Contoh-contoh tentang proposal Penelitian Tindakan Kelas,
Contoh-contoh tentang hasil Penelitian Tindakan Kelas.



BAB II
PELAKSANAAN KEGIATAN

Waktu Kegiatan

Scbelum pelaksanaan kegiatan tentang sosialisasi Penelitian Tindakan
dilaksanakan, perlu adanya persiapan-persiapan, diantaranya :

. Mengadakan konsultasi dengan Kepala  Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah Mataram, minta ijin pelaksanakan sosialisasi Penelitian

Tindakan Kelas kepada para guru.

. Dengan Wakasek Kurikulum selaku koordinator para guru, selanjutnya

menetapkan dan menyepakati hari, tanggal, kegiatan serta tempat dan

peralatan yang perlu dipersiapkan terlebih dahulu.

3. Mempersiapkan materi kegiatan, khususnya materi presentasi tentang
Penelitian Tindakan Kelas beserta contoh proposal dan hasil penelitian
Penelitian Tindakan Kelas yang diperlukan, agar pelaksanaan dapat
dengan mudah dipahami, menarik dan lancer.

Setelah persiapan selesai, ditetapkan waktu kegiatan pada hari sabtu,
tanggal 4 Mei 2016 di ruang pertemuan Dewan Guru Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah Mataram.

B. Peserta

Diikuti oleh para guru Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah

Mataram yang berjumlah sekitar 20 orang
C. Proses Kegiatan

Setelah acara pembukaan oleh Wakasek kurikulum selaku koorditor para
guru untuk memberikan sambutan, dilanjutkan dengan acara pokok vaitu berupa
presentasi atau menjelaskan tentang Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selanjutnya juga dilakukan kegiatan
pembimbingan dalam latthan pembuatan proposal secara tekmis, dan sekaligus

Sagaimana prosedur dan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian




BAB Il
HASIL KEGIATAN

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi Penelitian Tindakan Kelas, berupa
i tanya jawab dan diskusi, ternyata dapat dipahami dengan baik oleh
= guru, karena sebagian dari guru sudah pernah mengikuti pelatihan-pelatihan
~—iiian semacam ini sebelumnya, schingga latihan pembimbingan pada
sbuatan proposal dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan yang

selah direncanakan.
Untuk membahas hasil kegiatan ini, maka dapat dirangkum langkah-

mckah pembimbingan pembuatan proposal seprti berikut dibawah ini :
Para guru peserta membuat rancangan tindakan pemecahan masalah yang
hendak dilaksanakan, dan selanjutnya diikuti dengan membuat desain dan

oS

prosedur implementasinya.

Proses bimbingan dan atau konsultasi yang dilakukan antara fasilitator
dan para guru berlangsung dengan intim dan suasana terbuka.

Para guru terlihat masih kesulitan dalam mengimplementasikan ide dan
gagasannya, karena apa yang dilakukannya merupakan hal yang masih baru

dan belum terbiasa, seperti apa yang harus dilakukan untuk menemukan

<olusi dari permasalahan yang ingin dipecahkan, bagaimana menyusun

skenario pembelajaran, dalam arti apa vang dilakukan guru. dan apa yang

1g telah direncanakan

Slakukan siswa saat melakukan tindakan var

Sesclah para guru dapat menuntaskan penyusunan proposalnya. pada

ukan adalah masih lemah dalam

wva kelemahan mendasar yang ditem
pedentifikasi komponen pendukung dalam pelaksanaan tindakan vang

&laksanakannya dalam proses pembelajaran. Artinya dihimbau agar

Jkan inventarisasi terhadap komponen pendukung, schingga akan

snctahui apakah sekolah mcny cdiakan ataukah tidak, schingga kalau

selaku fasilitator bersama-sama dengan guru mengusahakan

sJum dilaksanakannya tindakan.




BAB IV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi Penelitian Tindakan Kelas bagi

para guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, maka dapat dikemukakan

sebagai berikut :
1. Kegiatan ini dapat terlaksana sesuai dengan tujuan dan rencana yang

telah ditetapkan.
| 2. Kegiatan ini memdapat sambutan yang baik dari para guru, dan
kepala sekolah, trutama dalam rangka untuk meningkatkan kualitas
i pembelajaran
| 3. Kegiatan ini minimal memberikan angin segar perubahan, walaupun
sekecil apapun, secara gradual diharapkan dapat mewujudkan amanat
Undang Undang guru dan Dosen No. 14/2005, yakni para guru

memiliki kompetensi profesional.
cacinenjraci untnk melakukan Penelitian

G, Trala pwa - Linaaas ~olaleas
enemukan permasalahan pendidikan

| Zeper Bl 2P ™

o IP ) ~mbelgiaran khususnya.

e T T Al S e B i R

A T PSS SSEonTsanghan Uengan  meélipatkan
g osen JVEHg lebih banyak Iagi, Sehjngga ker{a sama vyang
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Merupakan suatu kewajiban setiap warga negara untuk membela
dan menjunjung tinggi harkat dan maitabat negerinya. Berbagai wujud
kontribusi dapat diberikan baik berupa ide, jasa dan materi demi terwujudnya
kesejahteraan bagi seluruh komponen bangsa. Setiap warga negara dapat
membela negaranya sesuai dengan posisi dan disiplin ilmunya masing-masing.
Membela negara tidak harus dengan cara berperang. Bagi seorang pelajar,
dapat turut berperan aktif membela bangsa dengan cara giat belajar dan
mencapai prestasi. Bagi para pekerja, giat bekerja dengan semangat dan etos
kerja yang tinggi akan mampu memberikan kontribusi terhadap kemajuan

negara.

Namun ada juga wujud lain dalam membela negara yang dapat dilakukan
oleh setiap warga negara yaitu membayar pajak. Sesuai amanat UUD 1945 Pasal
23, bahwa “Pajak merupakan kontribusi kewajiban rakyat kepada negara baik
perorangan maupun badan hukum atau warga negara tezﬁadap negara, dengan
tidak mendapat imbalan atau kontraprestasi langsung dan digunakan untuk
kepentingan negara serta untuk kemakmuran rakyat.” Sehingga dapat ditarik
suatu pemahaman bahwa untuk membela negara ini tidak harus dengan cara
yang sulit. Hanya dengan menyisihkan sebagian rejeki yang diperoleh, akan

dapat  menyukseskan pembangunan yang nantinya akan memakmurkan
5



BAB II
’

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

Tujuan

Setelah pelaksanaan sosialisasi ini kami dengan tujuan sebagai berikut :
1. Memberikan penyuluhan / informasi kepada masyarakat sebagai warga

negara yang baik yang mempunyai suatu kewajiban yang muliah untuk

membayar pajak.

2. Memberi arahan dan pengertian kepada masyarakat untuk memahami

bagaimana pentingnya membayar pajak sebagai biaya pembangunan.

B. Manfaat

1. Manfaat bagi masyarakat

Masyarakat khususnya warga Kelurahan Pagesangan Timur Kecamatan

Mataram lebih memahami arti pentingnya uang pajak sebagai dana
pendukung pembangunan disegala bidang.

2. Manfaat bagi penyuluh
Dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman dalam
mesosialisasikan masalah pentingnya warga negara yang membayar
pajak.

C.SASARAN
Sasaran yang ingin dituju pada pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini
adalah semua warga masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan yang

ada di Kelurahan Pagesangan Timur Kota Mataram.




BAB III

PELAKSANAAN KEGIATAN

SASI PENYELESAIAN MASALAH
Materi yang disampaikan dalam dua sesi yaitu :
eri Penyampaian materi tentang tata cara perpajakan berdasar Updang-
gndang nomor  UU No.28 Tahun 2007 dengan metode ceramah dan tanya
ab. Urutan penyampaian materi sebagai berikut :
3.1. GAMBARAN UMUM TENTANG PAJAH
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan
sidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar besarnya kemakmuran rakyat. Pembayaran pajak
merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan peran serta Waijib Pajalk
untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan
untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Sesuai falsafah undang-
undang perpajakan, membayar pajak bukan hanya merupakan kewajiban, tetapi
merupakan hak dari setiap warga Negara untuk ikut berpartisipasi dalam
bentuk peran serta terhadap pembiayaan negara dan pembangunan nasional.
Tanggung jawab atas kewajiban pembayaran pajak, sebagai
pencerminan kewajiban kenegaran dibidang perpajakan berada pada anggota

masyarakat sendiri untuk memenuhi kewajibannya. Hal tersebut sesuai dengan

10




digunakan untuk membantu UMKM baik dalam hal pembinaan dan modal.

Dengan demikian jelas bahwa peranan penerimaan pajak bagi suatu negara
menjadi sangat dominan dalam menunjang jalannya roda pemerintahan dan
pembiayaan pembangunan. Disamping fungsi budgeter (fungsi penerimaan)
diatas, pajak juga melaksanakan fungsi redistribusi pendapatan dari masyarakat
yang mempunyai kemampuan ekonomi yang lebih tinggi kepada masy'arakat
yang kemampuannya lebih rendah. Oleh karena itu tingkat kepatuhan Wajib
Pajak dalam- melaksanakan kewajiban perpajakannya secara baik dan benar
merupakan syarat mutlak untuk tercapainya fungsi redistribusi pendapatan.
Sehingga pada akhimya kesenjangan ekonomi dan sosial yang ada dalam
masyarakat dapat dikurangi secara maksimal.
B. KHALAYAK SASARAN
Sasaran Penyuluhan Tentang Kesadaran Masyarakat Wajib Pajak  Di
Kelurahan Pa;_:jesangan Timur Kota Mataram NTB, masyarakat yang dimaksud adalah
masyarakat pagesangan Timur Kota Mataram agar memahami tentang
kewajiban pajak sehingga dapat mengimplementasikan pada sesama masyarakat
secara keseluruhan.
B. METODE YANG DIGUNAKAN
B.1. Metode Penyampaian
Penyampaian materi Penyuluhan Tentang Kesadaran Masyarakat
Wajib Pajak Di Kelurahan Pagesangan Timur Kota Mataram NTB dengan metode

ceramah .

19



aksanaan Kegiatan

Fempat pelaksanaan penyuluhan adalah balai lingkungan Taman Baru
Mataram Kelurahan Pagesangan Timur

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi melalui
e=ramah dan diskusi

Pelaksanaan Kegiatan

/ Februari — Maret

s Kegiatan Minggu Ke

@ dengan cara penyulufian dan sfmu(ast.
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HAK DAN KEWAJIBAN WAJIB PAJAK
A. PENDAHULUAN

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan fidak

mendapatkan imbalan secara

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesarbesarnya kemakmuran
rakyat. Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan
peran serta Wajib Pajak untuk secara langsung dan hersama-sama melaksanakan

kewajiban perpajakan untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional.

Sesuai falsafah undang-undang perpajakan, membayar pajak bukan hanya
merupakan kewajiban, te'fapi merupakan hak dari setiap warga Negara untuk ikut
berpartisipasi dalam bentuk peran serta terhadap pembiayaan negara dan
pembangunan nasional. Tanggung jawab atas kewajiban pembayaran pajak, sebagai
pencerminan kewajiban kenegaran di bidang perpajakan berada pada anggota
masyarakat sendiri untuk memenuhi kewajiban tersebut. Hal tersebut sesuai dengan
sistem self assessment yang dianut dalam Sistem Perpajakan Indonesia. Pemerintah
dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak. sesuai dengan fungsinya berkewajiban
melakukan  pembinaan/penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan. Dalam

melaksanakan fungsinya tersebut, Direktorat Jenderal Pajak berusaha sebaik mungkin




penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi sangat dominan dalam menunjang

jalannya roda pemerintahan dan pembiayaan pembangunan.

Disamping fungsi budgeter (fungsi penerimaan) di atas, pajak juga
melaksanakan fungsi redistribusi pendapatan dari masyarakat yang mempunyai
kemampuan ekonomi yang lebih tinggi kepada masyarakat yang kemampuannya
lebih rendah. Oleh karena itu tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya secara baik dan benar merupakan syarat mutlak untuk
tercapainya fungsi redistribusi pendapatan. Sehingga pada akhirnya kesenjangan

ckonomi dan sosial yang ada dalam masyarakat dapat dikurangi secara maksimal.
E. KESIMPULAN

Pajak merupakan pendapatan terbesar bagi negara. ini karena hampir semua
kegiatan yang dilakukan dikenakan pajak. Misalnya berbelanja kebutuhan sehari-hari,
pembelian alat elekronik, ekspor impor barang dagang. Bahkan penghas“,ilan baik gaji

dan bonus selalu dikenakan pajak.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan
Ketiga Atas Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan yang mulai berlaku 1 Januari 2008, pajak adalah sebagai
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya

kemakmuran rakyat. Pajak digunakan untuk infrastruktur negara dan subsidi kepada



rakyat. Dalam hal pembangunan, ini tidak hanya berfokus pada satu kota. Semuanya

harus diratakan sampai ke pedesaan pedalaman. Agar rakyat juga bisa merasakan
manfaat dari pajak tersebut. Karena masih banyak desa-desa yang tertinggal dan
akses jalan kesana rusak parah. Pemerintah harus bergerak cepat dengan melakukan

perbaikan jalan, membangun listrik, dan pos-pos kesehatan bagi masyrakat agar

terjangkau.

Dengan pemerataan pembangunan ini semua rakyat Indonesia bisa merasakan

manfaat dan fungsi pajak. Dari aspek ekonomi masyarakat Indonesia bisa

memudahkannya untuk melakukan ekspor ke berbagai negara. Pembangunan bangsa
ini tidak hanya peran pemerintah tetapi adanya kesadaran masyarakat akan
pentingnya untuk membayar pajak. Karena membayar pajak bukan merupakan
sebuah beban melainkan kewajiban sebagai warga negara Indonesia yang harus

ditaati. Dan pada akhirnya kesejahteraaan rakyat bisa terwujud dengan baik.

DAFTAR PUSTAKA

Buku Panduan Hak dan Kewajiban Wajib Pajak Derktorat Jendral Pajak.
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